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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh enam elemen fraud hexagon yang
divariabelkan dengan stabilitas keuangan, target keuangan, tekanan eksternal,
karakteristik industri, total akrual, pergantian direksi, dualitas CEO, dan kepemilikan
pemerintah terhadap probabilitas terjadi kecurangan laporan keuangan pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Pulau Jawa. Adapun teknik sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling dengan ketentuan tertentu, yang
dilakukan pada 8 BPRS dengan menggunakan laporan keuangan perkuartal selama 4
tahun dan menghasilkan 128 data pengamatan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel stabilitas keuangan dan total akrual berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan, akan tetapi target keuangan menunjukan hasil sebaliknya dengan
menunjukan hasil berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan tekanan eksternal, karakteristik industri, pergantian direksi, dualitas CEO,
dan kepemilikan pemerintah tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Kata kunci: fraud hexagon, beneish m-score, kecurangan laporan keuangan, BPRS,
regresi logistik
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of six elements of the fraud hexagon which
are variable with financial stability, financial targets, external pressures, nature of
industry, total accruals, change of directors, CEO duality, and state-owned enterprises
on the probability of financial statement fraud at Sharia People's Financing Banks
(BPRS) in Java. The sampling technique used is a purposive sampling technique with
certain provisions, which was carried out on 8§ BPRS using quarterly financial reports
for 4 years and produced 128 observation data. This study uses a quantitative method
with logistic regression analysis. The results of this study indicate that the variables of
financial stability and total accruals have a positive effect on financial statement fraud,

but financial targets show the opposite results by showing results that have a negative
effect on financial statement fraud. Meanwhile, external pressures, nature of industry,

change of directors, CEO duality, and state-owned enterprises do not affect financial
statement fraud.

Keywords: fraud hexagon, beneish m-score, financial reporting fraud, BPRS, logistic
regression
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri  keuangan syariah di Indonesia telah menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Peningkatan aset
perbankan syariah, pertumbuhan instrumen pembiayaan berbasis sukuk, serta
munculnya berbagai lembaga keuangan mikro syariah menjadi indikator
penting dari ekspansi sektor ini (OJK, 2023). Salah satu entitas penting dalam
ekosistem keuangan mikro syariah adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS), yang hadir untuk memberikan akses pembiayaan berbasis prinsip
syariah kepada masyarakat kecil dan menengah, serta berperan dalam inklusi
keuangan nasional (Pasaribu & Indra, 2024).

Sebagai lembaga yang beroperasi dengan landasan nilai-nilai islam,
BPRS memiliki tanggung jawab moral dan hukum untuk mengedepankan
prinsip keadilan, transparansi, dan amanah dalam setiap aktivitas keuangannya
(Wahyudi & Rosyidah 2024). Namun, dalam praktiknya, sejumlah BPRS
menghadapi permasalahan integritas dalam pelaporan keuangan. Beberapa
kasus yang terungkap, seperti yang terjadi di BPRS Kota Mojokerto (Mahfud,
2022) dan BPRS Asri Madani Nusantara Jember (Safitri, 2022) yang diketahui
melakukan kecurangan laporan keuangan (fraud). Menuru Association of
Certified Fraud Examiners (2024), hal ini dikarenakan perusahaan dengan

skala kecil memiliki keterbatasan sumber daya dalam berinvestasi program



anti-fraud sehingga menjadikannya rentan terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Terjadinya fraud (manipulasi laporan keuangan) pada BPRS didukung
pada laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia
tahun 2019 yang menunjukkan bahwa industri yang paling terkena dampak
terjadinya manipulasi laporan keuangan adalah industri perbankan, yaitu
mencapai 41,4% dari total industri yang dirugikan adanya praktik fraud

(gambar 1.1).
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Gambar 1. 1 Persentase Industri yang Dirugikan Fraud
Sumber : Association of Certified Fraud Examiners 2019

Terjadinya fraud (manipulasi laporan keuangan) pada BPRS juga
didukung dari data ACFE (2024), bahwasanya perusahaan skala kecil berpotensi
lebih besar mengalami kerugian akibat terjadinya fraud. Dalam laporan ACFE
(2024), perusahaan dengan jumlah pekerja di bawah 100 mencatat rata-rata
kerugian tertinggi kedua akibat fraud, yakni sebesar $141.000. Posisi kesatu
adalah perusahaan dengan jumlah pekerja diatas 10.000 dengan rata-rata

kerugian sebesar $200.000 (Gambar 1.2). Namun, mengingat tingkat



pengembalian (return) yang relatif kecil pada perusahaan skala kecil, maka
perusahaan skala kecil (<100 pekerja) memiliki risiko kebangkrutan yang lebih

tinggi dibandingkan perusahaan besar.
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Gambar 1. 2 Rata-Rata Kerugian Akibat Fraud (Skala Pekerja)
Sumber : Association of Certified Fraud Examiners 2024

Menyikapi banyaknya kasus kecurangan laporan keuangan, Beneish
(1999) telah memperkenalkan Metode Beneish M-Score sebagai salah satu
teknik perhitungan yang digunakan untuk mendeteksi potensi manipulasi laba
dalam laporan keuangan perusahaan. Dalam penelitiannya, Beneish menemukan
bahwa perusahaan yang melakukan manipulasi cenderung menunjukkan
karakteristik tertentu, seperti peningkatan piutang dalam jangka pendek,
penurunan laba kotor dan aset, pertumbuhan penjualan yang signifikan, serta
peningkatan akrual (Beneish, 1999). Model Beneish M-Score terdiri dari delapan
variabel yang dirumuskan dalam suatu model matematis, dengan tingkat akurasi
sebesar 71% dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Variabel-variabel
tersebut meliputi Days’Sales in Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index
(GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation

Index (DEPI), Sales, General, and Administrative Expenses Index (SGAI),



Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals to Total Assets (TATA) (Christy &
Stephanus, 2020).

Faktor-faktor terjadinya fraud juga telah diteliti dalam pendekatan
konseptual berbasis teori psikologi dan perilaku organisasi. Teori pertama yaitu
fraud triangle theory yang dikemukakan oleh Cressey pada tahun 1953. Teori
ini  mengidentifikasi faktor-faktor penyebab fraud dengan menggunakan
variabel tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi
(razionalitation). Kemudian Wolfe & Hermanson (2004) mengembangkan teori
fraud triangle yang diperkenalkan dengan nama fraud diamond dengan
menambahkan elemen kemampuan (capability) sebegai pelengkap elemen
sebelumnya. Kemudian Crowe (2011) menambahkan elemen ego dan
menamainya menjadi fraud hexagon. Dan kemudian yang terbaru, Vousinas
(2019) menambahkan elemen kolusi (collusion) dan menamainya menjadi fraud
hexagon.

Pada teori hexagon (hexagon teory) terdapat enam elemen dalam
mendeteksi fraud pada laporan keuangan, yaitu 1). Stimulus (pressure), 2).
Kesempatan (apportunity), 3). Rasionalisasi (rationalization), 4). Kemampuan
(capability), 5). ego, dan 6). Kolusi (collusion). Elemen stimulus dapat diukur
dengan variabel stabilitas keuangan (financial stability), target keuangan
(financial targets), dan tekenan eksternal (external pressure) (Fadhilah et al.,
2022).

Stabilitas keuangan adalah kondisi dimana perusahaan berada dalam

kestabilan finansial. Dalam melihat suatu perusahaan, investor dan kreditor



cenderung lebih percaya pada perusahaan dengan rekam jejak yang stabil. Salah
satu indikator yang digunakan untuk mengukur stabilitas keuangan adalah rasio
perubahan total aset (achange rasio), yaitu perbandingan perubahan aset dalam
2 tahun (Gemini et al., 2023). Akan tetapi sering kali terjadi gangguan pada
kondisi ekonomi, industri, atau operasional perusahaan yang menyebabkan
kondisi stabilitas perusahaan memburuk. Hal ini menjadi tekanan bagi
manajemen untuk tetap menjaga kepercayaan publik sehingga berpotensi
mendorong tindakan kecurangan guna mempertahankan citra keuangan
Perusahaan (Lionardi & Suhartono, 2022). Hal ini didukung oleh penelitian
Rizkiawan & Subagio (2023) dan Ghozali & Pamungkas (2022) bahwasannya
stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud, akan tetapi
penelitian Darmawan & Saragih (2017) yang menemukan sebaliknya
bahwasannya stabilitas keuangan berpengaruh negatif terhadap terjadinya
fraud. Sedangkan penelitian Khamainy et al. (2022) dan Sumampow (2021)
tidak menemukan pengaruh stabilitas keuangan terhadap terjadinya fraud.
Indikator kedua dari elemen stimulus adalah target keuangan, yaitu target
keuntungan yang harus diperoleh manajemen sebagai tolak ukur kinerjanya
terhadap perusahaan (Aprilia et al., 2022). Target keuangan dapat dilihat melalui
rasio return on asset (ROA) (Skousen et al., 2008). ROA yang tinggi
menandakan perusahaan tersebut baik dalam menghasilkan laba (Yuningsih et
al., 2023). Fungsi manajemen untuk dapat menghasilkan keuntungan sebanyak-
banyaknya bagi pemegang saham, terkadang dapat menjadi tekanan untuk

memenuhi ekspektasi tersebut. Tekanan yang terlalu tinggi dapat mendorong



manajemen untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan (Maryadi et
al., 2020). Dengan demikian, semakin besar tekanan yang dialami oleh
perusahaan dalam mencapai target keuangan, semakin tinggi potensi manajemen
untuk melakukan distorsi informasi keuangan demi menjaga citra perusahaan
dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Hal ini didukung oleh penelitian
Purnamasari et al. (2024) dan Hidayah & Saptarini (2019) bahwasannya target
keuangan berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud, akan tetapi penelitian
Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) menemukan bahwasannya target
keuangan berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Sedangkan penelitian
Aprilia et al. (2022), Khamainy et al. (2022) dan Fadhilah et al. (2022) tidak
menemukan pengaruh target keuangan terhadap terjadinya fraud.

Indikator ketiga dari elemen stimulus adalah tekanan eksternal (external
pressure), yaitu tekanan yang berasal dari pihak ketiga diluar perusahaan
(Khamainy et al., 2022). Tekanan muncul ketika manajemen dituntut untuk
memperoleh dana (utang) guna mendukung operasional dan mempertahankan
daya saing. Namun, perusahaan tidak selalu mampu memperoleh dana dalam
jumlah besar jika rasio leverage-nya tinggi (Hung, 2019). Tekanan eksternal
dapat diukur menggunakan leverage ratio (Imtikhani, 2021). Leverage yang
tinggi dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang lebih
rendah untuk mendapatkan tambahan pinjaman (Warnida, 2014) Untuk
mengatasi itu, perusahaan cenderung akan memanipulasi laporan keuangan guna
mempertahankan kepercayaan kreditur dan memastikan kelangsungan

pendanaan. Hal ini sesuai dengan penelitian Ghozali & Pamungkas (2022) dan



Khamainy et al. (2022) bahwasannya tekanan eksternal berpengaruh positif
terhadap terjadinya fraud. Akan tetapi penelitian Sthombing & Panggulu (2022)
dan Fadhilah et al. (2022) menemukan sebaliknya bahwasannya tekanan
eksternal berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Sedangkan Handoko
(2021) tidak menemukan pengaruh antara tekanan eksternal terhadap terjadinya
fraud.

Elemen kedua dalam fraud hexagon adalah kesempatan (opportunity),
yang dalam penelitian ini menggunakan indikator karakteristik industri (nature
of industry). Karakteristik industri menggambarkan sejauh mana struktur dan
regulasi dalam suatu sektor memberikan ruang diskresi kepada manajemen,
sehingga membuka peluang terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan
(Beasley et al., 2000). Skousen et al. (2008) menjelaskan bahwa industri-industri
tertentu cenderung lebih rentan terhadap fraud karena adanya fleksibilitas dalam
penerapan standar akuntansi serta ketergantungan tinggi terhadap estimasi
manajerial. Beberapa akun dalam laporan keuangan, seperti piutang tak tertagih
dan persediaan usang, sangat bergantung pada estimasi yang bersifat subjektif
(Purnamasari et al., 2024). Dalam sektor perbankan, akun piutang memiliki
proporsi besar terhadap total aset, menjadikannya lebih rawan terhadap rekayasa
pelaporan (Hidayah & Saptarini, 2019). Oleh karena itu pengukuran
karakteristik industri pada penelitian ini menggunakan receivable ratio. Dalam
konteks ini, manajemen dapat menyalahgunakan fleksibilitas dalam pencatatan
dan pengakuan nilai piutang, seperti dengan menunda pencatatan kerugian atau

secara tidak wajar meningkatkan nilai aset, guna menyembunyikan kondisi



keuangan yang sebenarnya. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat subjektivitas
dalam penyusunan laporan keuangan suatu industri, maka semakin besar pula
potensi terjadinya fraud. Hal ini didukung oleh penelitian Kuang & Natalia
(2023) dan Sari & Nugroho (2024) bahwasanya karakteristik industri
berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud, akan tetapi penelitian Hidayah &
Saptarini (2022) dan Lionardi & Suhartono (2022) menemukan sebaliknya
bahwasannya karakteristik industri berpengaruh negatif terhadap terjadinya
fraud. Sedangkan penelitian Handoko (2021) dan Maryadi et al. (2020) tidak
menemukan pengaruh karakteristik industri terhadap terjadinya fraud.

Elemen ketiga dalam fraud hexagon adalah rasionalitas (rationalization),
yaitu upaya perusahaan untuk membenarkan tindakan kecurangan adalah sah
dan wajar untuk dilakukan (Kuang & Natalia, 2023). Rasionalisasi yang
digunakan sebagai indikator adalah rasio Total Akrual terhadap Total Aset
(TATA). Total akrual adalah selisih antara laba bersih dengan arus kas
(Purnamasari et al., 2024). Hal ini menunjukan bahwasannya total akrual adalah
bagian dari laba bersih yang tidak berbentuk kas, tetapi dihasilkan dari
pencatatan akuntansi seperti piutang, penyusutan, atau kewajiban yang belum
dibayar (estimasi). Tingginya total akrual menunjukkan ketergantungan
perusahaan pada estimasi dalam menentukan laba yang dilaporkan. Dalam
beberapa kasus, penggunaan estimasi yang berlebihan dapat membuka peluang
bagi manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih
menguntungkan dibandingkan dengan kondisi sebenarnya. Hal ini dapat menjadi

dasar rasionalisasi bagi perusahaan dalam melakukan manipulasi laporan



keuangan, dengan alasan bahwa kebijakan akuntansi yang digunakan masih
berada dalam batas yang diperbolehkan (Restiana, 2023). Hal ini didukung oleh
penelitian Purnamasari et al. (2024) dan Aprilia et al. (2022) bahwasanya total
akrual berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud, akan tetapi penelitian
Sihombing & Panggulu (2022) menemukan sebaliknya bahwasannya total
akrual berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Sedangkan penelitian
Restiana (2023) tidak menemukan pengaruh total akrual terhadap terjadinya
fraud.

Elemen keempat adalah kemampuan (capability), yang dalam penelitian
ini menggunakan indikator pergantian direksi (change of directors). Menurut
Wolfe & Hermanson (2004) kapabilitas merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan kecurangan dalam rangka mewujudkan tujuan tertentu. Oleh karena
itu posisi manajemen puncak dianggap sebagai cara yang paling dapat
diandalkan untuk mencegah atau bahkan melakukan kecurangan. Pergantian
direksi merupakan pelimpahan tugas dan wewenang dari direksi lama kepada
direksi baru dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya
(Hidayah & Saptarini, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja direksi lama
dinilai kurang baik, pergantian direksi dapat menciptakan situasi yang rentan
terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian
Lionardi & Suhartono (2022) dan Rezwiandhari & Ramdany (2023)
bahwasannya perubahan direksi berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud,
akan tetapi penelitian Alifa & Rahmawati (2022) menemukan sebaliknya

bahwasannya perubahan direksi berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud.
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Sedangkan penelitian Hidayah & Saptarini (2019) dan Handoko (2021) tidak
menemukan pengaruh perubahan direksi terhadap terjadinya fraud.

Elemen kelima adalah ego, elemen ini menggunakan indikator dualitas
CEO (CEO Duality) yang diartikan sebagai CEO memiliki kedudukan dua
jabatan atau lebih dalam satu perusahaan sebagai bentuk ego untuk
memaksimalkan kekuasaan yang dimilikinya dalam Perusahaan (Fadhilah et al.,
2022). Menurut Sihombing & Panggulu (2022) konsentrasi kekuasaan yang
tinggi pada satu individu dapat meningkatkan risiko kecurangan, salah satunya
dalam memanipulasi laporan keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian
Fathmaningrum & Maharani (2024) bahwasannya dualitas CEO berpengaruh
terhadap terjadinya fraud, sedangkan penelitian Aprilia et al. (2022) dan
Fadhilah et al. (2022) tidak menemukan pengaruh dualitas CEO terhadap
terjadinya fraud.

Elemen terakhir yaitu kolusi (collusion), yang dalam penelitian ini
menggunakan indikator kepemilikan pemerintah, yaitu kondisi perusahaan yang
hak miliknya dimiliki oleh pemerintah secara parsial maupun keseluruhan
(Aprilia et al., 2022). Kepemilikan pemerintah memungkinkan timbulnya
hubungan istimewa atau kolusi dengan pemerintah yang menyebabkan
pengawasan internal menjadi rendah sehingga manajemen berpotensi
melakukan kecurangan laporan keuangan (Kusumosari & Solikhah 2021). Hal
ini didukung oleh penelitian Yadiati et al. (2023) bahwasannya kepemilikan
pemerintah berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud, akan tetapi Handoko

(2021) menemukan sebaliknya, bahwasannya kepemilikan pemerintah
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berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Sedangkan penelitian Hidayah &
Saptarini (2019) tidak menemukan pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap
terjadinya fraud.

Berdasarkan latar belakang diatas, menunjukan variasi yang beragam
pengaruh fraud hexagon theory terhadap kecurangan laporan keuangan, hal ini
menegaskan perlunya pengembangan lebih lanjut untuk mendapatkan bukti
empiris yang konsisten. Hal menarik juga adalah penelitian yang mengkaji
Fraud Hexagon Theory dalam konteks perbankan syariah mikro, khususnya
pada BPRS, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya
berfokus pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
sementara kajian empiris yang secara khusus menyoroti praktik fraud pada
BPRS masih minim. Mengingat bahwa BPRS memiliki karakteristik yang
berbeda dengan bank konvensional maupun bank umum syariah yang terdaftar
di BEI, diperlukan analisis lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang
mendorong terjadinya fraud dalam skala operasional yang lebih kecil, maka
sebagai pembaharuan penulis tertarik untuk menuliskan skripsi dengan judul
“Analisis Kecurangan Laporan Keuangan Pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Pulau Jawa 2020 — 2023: Pendekatan Fraud Hexagon
Model”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?
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Apakah target keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?
Apakah tekanan eksternal berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?
Apakah karakteristik industri berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?

. Apakah total akrual berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?

Apakah perubahan direksi berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?
Apakah dualitas CEO berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?

Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-2023?

C. Tujuan Penelitian

1.

Bertujuan untuk menganalisis pengaruh stabilitas keuangan terhadap
kecurangan laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tahun 2020-2023?

Bertujuan untuk menganalisis pengaruh target keuangan terhadap
kecurangan laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

tahun 2020-2023?
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3. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan eksternal terhadap
kecurangan laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tahun 2020-2023?

4. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik industri terhadap
kecurangan laporan keuangan Bank PembiayaanxRakyat Syariah (BPRS)
tahun 2020-2023?

5. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh total akrual terhadap kecurangan
laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-
2023?

6. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan direksi terhadap
kecurangan laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tahun 2020-2023?

7. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh dualitas CEO terhadap kecurangan
laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tahun 2020-
2023?

8. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap
kecurangan laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tahun 2020-2023?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi berbagai pihak, baik dari aspek teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya literatur dalam bidang akuntansi, khususnya dalam kajian
auditing yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kecurangan laporan keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, sehingga dapat
memperluas pemahaman akademik mengenai mekanisme pendeteksian
serta pencegahan fraud dalam laporan keuangan lembaga keuangan syariah,
termasuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
bagi berbagai pemangku kepentingan dalam dunia bisnis dan keuangan,
terutama dalam meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan serta
efektivitas pengawasan terhadap laporan keuangan.
E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun secara sistematis agar dapat dipahami dengan
mudah oleh pembaca. Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan yang bertujuan memberikan gambaran
awal mengenai keseluruhan penelitian.
Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini berisi pembahasan mengenai

landasan teori yang relevan dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka
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mencakup teori-teori yang menjadi dasar dalam memahami dan menganalisis
fraud hexagon model serta kecurangan laporan keuangan. Selain itu, bab ini
juga mencakup penelitian terdahulu yang mendukung analisis dalam penelitian
ini.

Bab ketiga adalah metodologi. Bab ini menjelaskan metode penelitian
yang digunakan, termasuk jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan
prosedur sistematis yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan
penelitian, termasuk ruang lingkup penelitian dan pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis pengaruh fraud hexagon model terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Bab keempat adalah hasil & pembahasan. Bab ini menyajikan hasil
penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Selain
itu, bab ini juga membahas deskripsi subjek penelitian, interpretasi hasil
penelitian, serta pembahasan secara deskriptif kuantitatif mengenai pengaruh
fraud hexagon model terhadap kecurangan laporan keuangan pada BPRS.

Bab kelima adalah kesimpulan. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan serta saran yang diberikan bagi penelitian selanjutnya,
bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian, serta bagi pengembangan ilmu
akuntansi, khususnya dalam memahami fraud hexagon model dan kecurangan

laporan keuangan.



BAB YV
PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pengaruh stabilitas

keuangan, target keuangan, tekanan eksternal, karakteristik industri, total

akrual, pergantian direksi, dualitas CEO, dan kepemilikan pemerintah terhadap

kecurangan laporan keuangan pada BPRS di Pulau Jawa tahun 2020-2023.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka kesimpulan yang didapatkan dari

penelitian ini adalah :

1.

Variabel stabilitas keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika
perubahan aset semakin tinggi, dapat dilihat sebagai tekanan yang dialami
pihak manajemen untuk menjaga nilai aset agar tetap diatas rata-rata
industri. Tekanan ini dapat direspon oleh pihak manajemen dengan
melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan.

Variabel target keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Temuan ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat
pencapaian target keuangan, dalam hal ini laba perusahaan maka justru
semakin rendah kemungkinan manajemen melakukan manipulasi dalam

penyajian laporan keuangan.

. Variabel tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan dari pihak luar, seperti
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kreditor, regulator, atau kebutuhan pendanaan, tidak secara otomatis
mendorong manajemen BPRS untuk memanipulasi laporan keuangan.

. Variabel karakteristik industri tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik industri
yang diukur menggunakan piutang yang dalam perhitungannya
menggunakan estimasi tidak secara otomatis mendorong manajemen BPRS
untuk memanipulasi laporan keuangan.

. Variabel total akrual memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa semakin besar nilai total akrual
terhadap total aset, semakin tinggi pula kemungkinan laporan keuangan
dimanipulasi.

. Variabel pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pergantian pimpinan tidak
serta-merta memicu atau menekan potensi terjadinya manipulasi dalam
penyusunan laporan keuangan.

. Variabel dualitas CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemilikan jabatan ganda
pada BPRS tidak secara langsung mempengaruhi terjadinya manipulasi
laporan keuangan.

. Variabel kepemilikan pemerintah tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa status kepemilikan

suatu BPRS baik dimiliki secara penuh maupun sebagian oleh pemerintah
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tidak secara langsung mempengaruhi terjadinya manipulasi laporan

keuangan.

B. Saran

Saran yang dapat dilakukan oleh manajemen BPRS:

1.

Dari hasil hubungan positif antara stabilitas keuangan terhadap kecurangan
laporan keuangan, pihak manajemen dapat meminimalkan risiko
kecurangan laporan keuangan pada BRPS dengan penguatan tata kelola
perusahaan. Tim manajemen risiko dan audit internal BPRS perlu
mengidentifikasi ambang batas rasio perubahan aset yang dianggap
"drastis" dan menjadikannya salah satu indikator kunci risiko kecurangan.
Setiap kali rasio ini melewati ambang batas tersebut, investigasi mendalam
harus segera dipicu.

Hubungan negatif antara target keuangan dan kecurangan laporan keuangan
menegaskan pentingnya efisiensi dalam pengelolaan aset dan pembiayaan.
Operasional yang optimal dan penyaluran pembiayaan yang produktif dapat
meningkatkan ROA dan mengurangi tekanan manajemen. Untuk mencegah
kecurangan, BPRS perlu memperkuat manajemen risiko pembiayaan,
strategi bisnis, serta monitoring berbasis sistem syariah. Selain itu, evaluasi
target keuangan yang realistis dan sesuai kondisi aktual penting agar tidak
membebani manajemen. Dengan pencapaian target yang proporsional dan
sehat, BPRS dapat menjaga integritas laporan keuangan serta konsistensi

dalam nilai amanah dan profesionalisme.
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Hubungan total akrual berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan mempertegas pihak manajemen BPRS Untuk memperketat
pengawasan terhadap akun-akun berbasis akrual, meningkatkan peran
Dewan Pengawas Syariah, dan menanamkan nilai amanah dalam pelaporan
keuangan berbasis syariah. Dengan begitu, manipulasi melalui total akrual
yang didorong oleh rasionalisasi dapat dicegah, serta kepercayaan publik

terhadap BPRS tetap terjaga.

Saran untuk literatur selanjutnya:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih
relevan pada industri syariah dan menambahkan lama waktu pengamatan
sehingga memberikan hasil yang lebih baik.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan BPRS yang sudah
terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan oleh OJK, sehingga

hasil yang didapatkan lebih kuat.

C. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah:

1.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 8 BRPS
yang ada di Pulau Jawa dan hanya dilakukan 4 tahun penelitian.

Hanya menggunakan sampel BPRS yang masih aktif, tidak melibatkan
BPRS yang sudah terindikasi kecurangan laporan keuangan karena

terbatasnya akses informasi.
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